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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan analisa data dalam penelitian yang telah dilakukan

maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

Tingkat penghasilan Responden di Desa Jambearjo Wilayah Kerja
Puskesmas Tajinan Kabupaten Malang paling banyak yaitu dengan
penghasilan dibawah UMR sebanyak 34 orang (75.6%),
berpenghasilan menengah sebanyak 2 orang (4.4%), dan
berpenghasilan diatas UMR sebanyak 9 orang (20%).

Kejadian Stunting pada balita di Desa Jambearjo Wilayah Kerja
Puskesmas Tajinan Kabupaten Malang yaitu sebagian besar balita
sangat pendek sebanyak 19 balita (42.2%), dan balita pendek
sebanyak 13 balita (28.9%).

Hasil uji statistik bivariat Somers’s diperoleh nilai p= 0,142 dan r=
0,154 Sehingga dapat disimpulkan bahwa p = 0,142 > 0.05, maka
HO diterima yang artinya tidak ada hubungan antara tingkat

penghasilan keluarga dengan kejadian stunting.
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5.2 Saran
Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil penelitian yang

ditemukan sebagai berikut :

1. Bagi masyrakat (keluarga)
Memberikan masukan bagi keluarga agar dapat mempertahankan
pemasukan keuangan yang dapat mendukung kesehatan keluarga
terhadap mencegah stunting.

2. Bagi Institusi Pendidikan

Bagi institusi pendidikan diharapkan KTI ini dapat digunakan sebagai
bahan bacaan bagai mahasiswa guna dapat menambah

pengetahuan dan wawasan mahasiswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut terkait
dengan hubungan tingkat penghasilan dengan kejadaian stunting
pada balita, misalnya kebutuhan status gizi, tumbuh kembang balita,
dan lain-lain.

4. Instansi kesehatan (puskesmas)
Memberikan masukan kepada pihak puskesmas dalam memberikan
dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang optimal khususnya

dalam perbaikan.
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